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ABSTRAK 

Masa remaja awal adalah saat-saat terjadinya kematangan seksual yang 

sesungguhnya, bersamaan dengan terjadinya perkembangan fisiologis yang 

berhubungan dengan kematangan kelenjar endokrin. Terjadinya kematangan 

jasmani bagi wanita biasanya ditandai dengan adanya menstruasi pertama 

(menarche). Usia menarche juga merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan PMS. Mekanisme antara usia menarche dengan kejadian sindrom 

premenstruasi sebenarnya masih belum jelas. Namun ada kemungkinan bahwa 

proses pematangan dari sisi fisiologis dan psikologis yang belum sepenuhnya 

sempurna pada awal fungsi ovariumlah yang mungkin bertanggung jawab atas 

hubungan tersebut. 

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian analitik dengan pendekatan 

Cross Sectional. Populasi penelitian ini adalah semua semua remaja putri di SMP 

Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalongan dengan jumlah siswa ada 517 siswi. Cara 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

peneliti mengambil secara acak 20% (5 kelas) dari 25 kelas yang ada di SMP N 1 

Sragi. Jumlah siswa di 5 kelas tersebut ada 99 remaja putri. Jumlah sampel yang 

memenuhi kriteria penelitian yaitu remaja putri usia 12-15 tahun yang sudah 

mengalami menstruasi ada 94 responden. Data diambil menggunakan data primer 

dan data sekunder. Alat pengumpulan data berupa kuesioner. Analisa data 

univariat dan bivariat dengan menggunakan korelasi spearman rank.  

Hasil penelitian ini adalah lebih dari separuh responden mengalami 

menarche pada usia yang normal yaitu usia 12 sampai dengan 13 tahun sebanyak  

57 orang (60,6%) dan sebagian besar responden mengalami sindrom  

pramenstruasi ringan yaitu 67 orang (71,3%). Hasil uji statistik dengan 

menggunakan spearman rank dapat diketahui sig 0,000 (<0,05) yang berarti ada 

hubungan antara usia menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi. 

Simpulan dari penelitian ini adalah   ada hubungan antara usia menarche dengan 

kejadian sindrom  pramenstruasi pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalonan Tahun 2016. Sarannya adalah diharapkan remaja putri 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang sindrom pramenstruasi melalui internet, 

buku, majalah, dan tenaga kesehatan sehingga dapat melakukan upaya-upaya 

untuk dapat mengurangi kejadian dan mengatasi sindrom pramenstruasi.  

 

Kata Kunci: Usia Menarche, Kejadian Sindrom  pramenstruasi 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Masa remaja adalah suatu fase perkembangan yang dinamis dalam kehidupan 

seorang individu. Masa ini merupakan periode transisi dari masa anak ke masa 

dewasa yang ditandai dengan percepatan perkembangan fisik, memtal, emosional 

dan sosial yang berlangsung pada dekade kedua masa kehidupan. Masa remaja 

dibedakan menjadi tiga tahapan, yaitu masa remaja awal (10-14 tahun), menengah 

(15-16 tahun), dan akhir (17-20 tahun). 
1
  

Masa remaja awal adalah saat-saat terjadinya kematangan seksual yang 

sesungguhnya, bersamaan dengan terjadinya perkembangan fisiologis yang 

berhubungan dengan kematangan kelenjar endokrin. Peristiwa kematangan 

tersebut pada wanita terjadi 1,5 sampai 2 tahun lebih awal daripada pria. 

Terjadinya kematangan jasmani bagi wanita biasanya ditandai dengan adanya 

menstruasi pertama (menarche).  
2
 

Menstruasi adalah keluarnya sedikit darah selama beberapa hari dari vagina 

setiap bulan. 
3
 Menstruasi pertama terjadi sekitar umur 13-15 tahun. Akibat arus 

informasi global, pancaindra makin mudah menjadi matang sehingga umur 

menarche semakin muda.
4 

Faktor psikologis cukup berperan ketika terjadi 

menarche. Hal ini diperkirakan terjadi karena pengaruh globalisasi dan video-

video porno yang banyak berdedar sehingga mengakibatkan menarche terjadi 

lebih dini, yaitu pada usia kurang dari atau sama dengan 10 tahu.Nukleus 

amigdale memegang peranan penting sebagai “pubertas inhibitor” sehingga 

hipotalamus tidak merangsang hipofise untuk mengeluarkan “gonadotrophine 

hormonal” terlalu dini. Pada permulaan menstruasi sampai dengan usia 17-18 

tahun, sering terjadi anovulasi sehingga estrogen yang dominan mempunyai 

kesempatan untui merangsang end-organ seks sekunder untuk tumbuh dan 

berkembang dengan baik. 
5
 

Banyak wanita takut menghadapi dua minggu tertentu setiap bulannya yaitu 

setelah ovulasi hingga dimulainya menstruasi. Sebagian besar wanita mengalami 

setidaknya beberapa gejala sindrom  pramenstruasi, seperti rasa tak nyaman, 

mengidam makanan tertentu, hingga kram perut yang menyakitkan. Gejala 

lainnya adalah sakit kepala, migren, susah buang air besar, hidung tersumbat atau 

nyeri dibeberapa anggota badan. 
6
 

Sekitar 80 hingga 95 persen perempuan pada usia melahirkan mengalami 

gejala-gejala pramenstruasi yang dapat mengganggu beberapa aspek dalam 

kehidupannya. PMS memang kumpulan gejala akibat perubahan hormonal yang 

berhubungan dengan siklus saat ovulasi (pelepasan sel telur dari ovarium) dan 

haid. Sindrom itu akan hilang pada saat menstruasi dimulai sampai beberapa hari 

selesai haid. Pada sekitar 14 persen perempuan usia 20 hingga 35 tahun, sindrom 

pramenstruasi dapat sangat hebat pengaruhnya sehingga mengharuskan mereka 

beristirahat dari sekolah atau kantornya. Penyebab munculnya sindrom ini 

memang belum jelas. Beberapa teori menyebutkan antara lain karena faktor 

hormonal karena ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron. Teori lain 

menyatakan, karena hormon estrogen yang berlebihan. Para peneliti melaporkan, 

salah satu kemungkinanyang kini sedang diselidiki adalah adanya perbedaan 
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genetik pada sensitivitas reseptor dan pembawa pesan yang menyampaikan 

pengeluaran hormon seks di dalam sel. Kemungkinan lain berhubungan dengan 

gangguan perasaan, faktor kejiwaan, masalah sosial atau fungsi serotonin yang 

dialami penderita. 
7
 

Selain faktor hormonal ada beberapa faktor lain yang berpengaruh terhadap 

gejala sindrom pramenstruasi yaitu riwayat keluarga memainkan peran yang 

penting. Hasil penelitian Zaka dan Mahmood (2012) faktor riwayat keluarga 

terjadi dua kali lebih tinggi 93% pada kembar satu telur dibanding kembar dua 

telur (44%). Selain itu penelitian Abdillah (2010) menemukan ada hubungan 

antara riwayta keluarga dengan kejadian PMS.  
8
 

Usia menarche juga merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan 

PMS. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aminah, dkk tahun 2000 yaitu 

siswi dengan usia menarche cepat (<12 tahun) berisiko 2,3 kali lebih besar untuk 

mengalami sindrom premenstruasi dibandingkan dengan siswi yang mengalami 

menarche lebih lambat. 
9
 Mekanisme antara usia menarche dengan kejadian 

sindrom premenstruasi sebenarnya masih belum jelas. Namun ada kemungkinan 

bahwa proses pematangan dari sisi fisiologis dan psikologis yang belum 

sepenuhnya sempurna pada awal fungsi ovariumlah yang mungkin bertanggung 

jawab atas hubungan tersebut. 10 

Intensitas gejala PMS dapat dikurangi dengan mengubah pola makan dan 

minum selama kurang lebih satu minggu menjelang menstruasi. Selain itu, 

terdapat juga beberapa ide latihan kebugaran yang mudah dilakukan seperti 

latihan yoga yang menenangkan dan latihan peregangan. Terapi alami juga akan 

mengusir nyeri dan gangguan di bagian tubuh tertentu seperti punggung dan 

perut.
6
 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian tentang 

“Hubungan usia menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi di SMP 1 

Sragi Kabupaten Pekalongan”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada hubungan usia 

menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi  di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara usia 

menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi  di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalongan.  
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METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif korelatif  dan pendekatan yang digunakan 

adalah cross sectional.  

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah usia menarche dan variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah kejadian sindrom  pramenstruasi .  

 

C. Definisi Operasional 
  

Tabel 1. Definisi Operasional 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua remaja putri di SMP Negeri 1 

Sragi Kabupaten Pekalongan dengan jumlah siswa ada 517 siswi. Cara 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

peneliti mengambil secara acak 20% (5 kelas) dari 25 kelas yang ada di SMP N 1 

Sragi. Jumlah siswa di 5 kelas tersebut ada 99 remaja putri. Jumlah sampel yang 

memenuhi kriteria penelitian yaitu remaja putri usia 12-15 tahun yang sudah 

mengalami menstruasi ada 94 responden. 

 

E. Alat dan Metode Pengumpulan Data 

Alat pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan kuesioner 

SPAF untuk mengukur kejadian sindrom  pramenstruasi  dan kuesioner usia 

menarche. Metode yang digunakan yaitu dengan sistem angket. 

 

 

No Variabel Defini Operasional Parameter dan Kategori Alat Ukur 
Skala 

Pengukuran 

1. Variabel bebas: 

usia menarche  

umur responden saat 

pertama kali 

mendapatkan 

menstruasi
11

 

1. Menarche dini : ≤ 11 

tahun 

2. Menarche normal : 

12-13 tahun 

3. Menarche lambat : > 

13 tahun  

Kuesioner Ordinal 

2. Variabel 

Terikat :  

Kejadian 

sindrom  

pramenstruasi  

Kumpulan gejala fisik 

dan psikis yang dialami 

oleh wanita pada 7 hari 

sebelum menstruasi 

dimulai dalam siklus 

menstruasi terakhir. Alat 

ukur yang digunakan 

SPAF (Shortened 

Premenstrual 

Assessment Form 
12

 

1. Tidak ada gejala 

hingga gejala ringan 

jika skor total < 30 

2. Gejala sedang 

hingga berat jika 

skor total ≥ 30  

 

Kuesioner Ordinal 
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F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah : Editing, Coding, 

Scoring, Data entry dan Tabulating. Tehnik analisa data menggunakan 

komputerisasi dengan uji Spearman Rank, hasil analisa diambil kesimpulan 

dengan nilai α ≤ 0,05  

 

G. Etika Penelitian 

Prinsip Etika dalam Penelitian ini meliputi : Prinsip Manfaat, Prinsip 

Menghormati Manusia, Prinsip Keadilan. Sedangkan masalah etika penelitian 

meliputi : Informed Consent, Tanpa Nama (Anonim), Kerahasiaan 

(Confidentiality) 

 

H. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakanpada tanggal  15 – 20 Agustus  2016 di SMP 

Negeri 1 Sragi kabupaten Pekalongan  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Usia Menarche Responden, disajikan pada tabel berikut ini : 

 

Grafik 1. Distribusi Frekuensi Relatif Berdasarkan Usia Menarche 

Responden 
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Pada grafik 1. menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden 

mengalami menarche pada usia yang normal yaitu usia 12 sampai dengan 

13 tahun sebanyak  57 orang (60,6%). Usia rata-rata menarche adalah 

11,78 tahun. Usia minimal 10 tahun dan usia maksimal 14 tahun. 

 

 

 

 

 



 

Hubungan Usia Menarche Dengan Kejadian Sindrom Premenstruasi 

Di SMP Negeri I Sragi Kabupaten Pekalongan (Nina Zuhana, Suparni)                     22 

2. Kejadian sindrom  pramenstruasi , disajikan pada tabel berikut ini : 

 

Grafik 2. Distribusi Frekuensi Responden Bedasarkan Kejadian 

Sindrom pramenstruasi 
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Pada grafik. 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami 

sindrom  pramenstruasi   ringan yaitu 67 orang (71,3%).  

 

3. Analisis hubungan usia menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi  

disajikan pada tabel berikut ini  
 

Tabel 2. Tabulasi Silang Hubungan Usia Menarche dengan Kejadian 

Sindrom  Pramenstruasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia 

Menarche 

Kejadian Sindrom  

Pramenstruasi 

Jumlah P 

Ringan Sedang/Berat 

Cepat 16 19 35 0,000 

45.7% 54.3% 100%  

Normal 50 7 57  

87.7%% 12.3% 100%  

lambat 1 1 2  

50% 50% 100%  

Total 67 27 94  

71.3% 28.7% 100%  
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Hasil Tabulasi silang pada tabel 2. didapatkan bahwa remaja putri yang 

mengalami sindrom  pramenstruasi  ringan mayoritas terjadi pada remaja putri 

yang mengalami menarche pada usia yang normal (87,7%) dan yang mengalami 

sindrom  pramenstruasi  sedang/berat terjadi pada remaja putri yang megalami 

menarche cepat (54,3%).  Berdasarkan hasil uji spearman rank dengan derajat 

kemaknaan 0,05% diperoleh P value sebesar 0,000  yang berarti p < α sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara usia menarche dengan kejadian 

sindrom  pramenstruasi  pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten 

Pekalonan Tahun 2016.  

B. Pembahasan 

1. Usia Menarche Siswi SMP 1 Sragi Kabupaten Pekalongan 

Hasil penelitian diperoleh bahwa lebih dari separuh responden 

mengalami menarche pada usia yang normal yaitu usia 12 sampai dengan 

13 tahun sebanyak  57 orang (60,6%). Usia rata-rata menarche adalah 

11,78 tahun. Usia minimal 10 tahun dan usia maksimal 14 tahun. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Manuaba yang menyatakan bahwa menstruasi 

pertama terjadi sekitar umur 13-15 tahun. 
4
 

Faktor psikologis cukup berperan ketika terjadi menarche. Hal ini 

diperkirakan terjadi karena pengaruh globalisasi dan video-video porno 

yang banyak berdedar sehingga mengakibatkan menarche terjadi lebih 

dini, yaitu pada usia kurang dari atau sama dengan 10 tahu.Nukleus 

amigdale memegang peranan penting sebagai “pubertas inhibitor” 

sehingga hipotalamus tidak merangsang hipofise untuk mengeluarkan 

“gonadotrophine hormonal” terlalu dini. Pada permulaan menstruasi 

sampai dengan usia 17-18 tahun, sering terjadi anovulasi sehingga 

estrogen yang dominan mempunyai kesempatan untui merangsang end-

organ seks sekunder untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Manuaba, IBG. 2000.  
5
 

2. Kejadian sindrom pramenstruasi  

Berdasarkan grafik 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami sindrom  pramenstruasi   ringan yaitu 67 orang (71,3%). 

Sekitar 80 hingga 95 persen perempuan pada usia melahirkan mengalami 

gejala-gejala pramenstruasi yang dapat mengganggu beberapa aspek dalam 

kehidupannya. Pada sekitar 14 persen perempuan usia 20 hingga 35 tahun, 

sindrom pramenstruasi dapat sangat hebat pengaruhnya sehingga 

mengharuskan mereka beristirahat dari sekolah atau kantornya.  

Penyebab munculnya sindrom ini memang belum jelas. Beberapa teori 

menyebutkan antara lain karena faktor hormonal karena 

ketidakseimbangan hormon estrogen dan progesteron. Teori lain 

menyatakan, karena hormon estrogen yang berlebihan. Para peneliti 

melaporkan, salah satu kemungkinan yang kini sedang diselidiki adalah 

adanya perbedaan genetik pada sensitivitas reseptor dan pembawa pesan 

yang menyampaikan pengeluaran hormon seks di dalam sel. 
 

Kemungkinan lain berhubungan dengan gangguan perasaan, faktor 

kejiwaan, masalah sosial atau fungsi serotonin yang dialami penderita. 
7
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Serotonin berfluktuasi selama siklus menstruasi. Kimia ini mengatur 

suasana hati dan orang-orang dengan gangguan serotonin rendah dapat 

mengembangkan gangguan suasana hati dan depresi yang terkait dengan 

PMS. Serotonin rendah juga mengarah pada kelelahan, mengidam 

makanan dan kesulitan tidur. Diet yang kaya akan garam, kafein, alkohol 

atau lemak juga dapat memperburuk gejala PMS. Garam berlebihan dalam 

diet juga menyebabkan retensi cairan. Rendah tingkat vitamin (seperti 

vitamin B6) dan mineral tertentu dianggap mempengaruhi PMS juga. 
13

 

3.  Hubungan usia menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi  

Hasil Tabulasi silang pada tabel 2. didapatkan bahwa remaja putri 

yang mengalami sindrom  pramenstruasi  ringan mayoritas terjadi pada 

remaja putri yang mengalami menarche pada usia yang normal (87,7%) 

dan yang mengalami sindrom  pramenstruasi  sedang/berat terjadi pada 

remaja putri yang megalami menarche cepat (54,3%).  Berdasarkan hasil 

uji spearman rank dengan derajat kemaknaan 0,05% diperoleh P value 

sebesar 0,000  yang berarti p < α sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara usia menarche dengan kejadian sindrom  pramenstruasi  

pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sragi Kabupaten Pekalonan Tahun 

2016.  

Usia menarche juga merupakan salah satu faktor yang berhubungan 

dengan PMS. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aminah, dkk 

tahun 2000 yaitu siswi dengan usia menarche cepat (<12 tahun) berisiko 

2,3 kali lebih besar untuk mengalami sindrom premenstruasi dibandingkan 

dengan siswi yang mengalami menarche lebih lambat. 
9
 

Menurut Silvia dkk (2008) bahwa tingkat prevalensi gejala dan 

sindrom pra menstruasi lebih tinggi pada wanita yang usia menarche nya 

kurang dari 11 tahun. 
14

 

Mekanisme antara usia menarche dengan kejadian sindrom 

premenstruasi sebenarnya masih belum jelas (Amjad dkk, 2014). Namun 

ada kemungkinan bahwa proses pematangan dari sisi fisiologis dan 

psikologis yang belum sepenuhnya sempurna pada awal fungsi ovariumlah 

yang mungkin bertanggung jawab atas hubungan tersebut. 10
 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Simpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Lebih dari separuh responden mengalami menarche pada usia yang normal 

yaitu usia 12 sampai dengan 13 tahun sebanyak  57 orang (60,6%).  

2. Sebagian besar responden mengalami sindrom  pramenstruasi   ringan 

yaitu 67 orang (71,3%).  

3. Ada hubungan yang signifikan antara usia menarche dengan kejadian 

sindrom  pramenstruasi  pada remaja putri di SMP Negeri 1 Sragi 

Kabupaten Pekalonan Tahun 2016 ditunjukkan dengan hasil p value 0.000 

(< 0,05).  
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B. Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan pada  penelitian ini adalah : 

1. Bagi Bidan  

Agar meningkatkan pelayanan kesehatan reproduksi remaja di sekolah-

sekolah agar dapat meningkatkan penegatahuan remaja mengenai 

sindrom premenstruasi terutama untuk cara penangannya.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang faktor–faktor lain 

selain usia menarche yang dapat mempengaruhi kejadian sindrom 

pramenstruasi agar dapat diketahui faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang 

3. Bagi Responden 

Diharapkan remaja putri dapat meningkatkan pengetahuan tentang 

sindrom pramenstruasi melalui internet, buku, majalah, dan tenaga 

kesehatan sehingga dapat melakukan upaya-upaya untuk dapat 

mengurangi kejadian dan mengatasi sindrom pramenstruasi.  
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